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ABSTRACT  
 

This study aims to determine whether Time-Driven Activity Based Costing (TDABC) can be applied in calculating 

the cost of CV Putra Utama Cendana's construction services. TDABC is a method of calculating production cost 

based on activities with time trigger. The method used in this study is a case study on CV Putra Utama Cendana 

(PUC) using company data in 2017. Data was obtained through direct observation and interviews with company 

sources. TDABC can be applied to CV PUC to calculate its cost of construction services. The cost of construction 

services with TDABC produces a more accurate product cost than the calculation according to the company. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Dalam dunia bisnis, persaingan bukanlah sesuatu yang dapat dihindari sehingga pemilihan 

strategi yang tepat dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Salah satu strategi 

yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan perhitungan harga pokok produksi secara 

akurat yang akan berdampak pada penentuan harga jual yang akurat pula. 

Terdapat beberapa metode perhitungan harga pokok produksi. Selama ini, metode 

yang umum digunakan adalah metode tradisional. Dalam metode tradisional, biaya bahan 

baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung dibebankan secara langsung ke produk, 

sedangkan biaya overhead dibebankan ke produk dengan asumsi perubahannya mengikuti 

perubahan jumlah unit yang diproduksi. Namun, pada kenyataannya tidak semua biaya 

overhead  perubahannya berdasarkan perubahan jumlah unit produksi sehingga perhitungan 

harga pokok produksi menjadi tidak akurat.  

Untuk mengatasi kelemahan metode tradisional, dikembangkan metode Activity Based 

Costing (ABC). Metode ini membebankan biaya overhead berdasarkan unit level activity cost dan 

non unit level activity cost yang terdiri dari batch activity cost, product sustaining activity cost, dan 

facility sustaining activity cost. Persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini membuat 
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perusahaan memproduksi beragam produk yang selain mengonsumsi biaya overhead non unit 

yang semakin besar, juga mengonsumsi aktivitas non unit yang semakin beragam sehingga 

ABC menjadi metode yang lebih tepat untuk diterapkan guna menghasilkan perhitungan harga 

pokok produksi yang lebih akurat. Akan tetapi,  metode ini memiliki kelemahan yaitu 

membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan survei dan proses pendataan, serta datanya 

bersifat subjektif. 

Untuk mengatasi kelemahan metode ABC, ABC dikembangkan lebih lanjut menjadi 

time driven activity based costing (TDABC). Metode ini menggunakan basis waktu dalam 

pembebanan biaya overhead-nya dan dapat mengeliminasi waktu observasi untuk 

mengalokasikan biaya ke aktivitas, sehingga menghasilkan perhitungan harga pokok produksi 

yang lebih akurat, efektif dan efisien. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan melakukan penelitian berupa simulasi 

perhitungan harga pokok produk dengan TDABC di CV PUC, yaitu perusahaan jasa 

konstruksi yang berlokasi di Bekasi. TDABC cocok untuk diterapkan di perusahaan ini, karena 

perusahaan ini bergerak di bidang jasa yang produknya beragam dan memiliki biaya non unit 

overhead cost dalam jumlah besar sehingga memenuhi syarat penerapan TDABC. 

 

 
2. TINJAUAN LITERATUR 

 

TDABC dikembangkan oleh Kaplan dan Anderson pada tahun 2004  dengan tujuan untuk 

menyederhanakan metode ABC sehingga lebih mudah untuk diterapkan dalam perhitungan 

harga pokok produk. 

Marzantowicz (2016:112-119) dalam penelitiannya menerapkan TDABC pada bagian 

proses penyediaan pasokan sebuah industri konstruksi dengan tujuan untuk mengurangi biaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TDABC dapat digunakan untuk mengoptimalkan proses 

penyediaan pasokan dan menghemat biaya. 

Keel, Savage, Rafiq dan Mazzocato (2017:755-763) melakukan penelitian mengenai 

penggunaan TDABC pada organisasi kesehatan yang telah menerapkan value-based health care 

(VBHC). Keel et al. menyimpulkan bahwa TDABC dapat digunakan sebagai metode 

perhitungan biaya yang lebih efisien dibanding metode pembiayaan yang digunakan organisasi 

pada saat itu.  
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Pawlyszyn (2017:135-149) melakukan penelitian mengenai penggunaan TDABC pada 

lean management. Menurut Pawlyszyn, TDABC menyediakan informasi mengenai biaya yang 

penting dalam manajemen sehingga waktu, tempat dan penggunaan sumber daya dapat 

digunakan dengan efisien dan mengurangi kerugian. 

Anzai et al. (2017:200-208) dalam penelitiannya menerapkan TDABC untuk 

menghitung biaya atas pelaksanaan abdomen and pelvis computed tomography (AP CT) pada 

sebuah departemen akademik radiologi. Hasil dari penelitian tersebut adalah TDABC yang 

diterapkan untuk menghitung biaya AP CT sangat berpengaruh dalam variabilitas proses dan 

pemanfaatan sumber daya. 

Martin et al. (2018:314-320) melakukan penelitian mengenai pengaruh TDABC 

terhadap analisis colonoscopy, penggantian aortic valve, dan prosedur pelepasan carpal tunnel. 

Martin et al. menyimpulkan bahwa penerapan TDABC menyediakan kerangka untuk 

mengidentifikasi perbaikan proses dalam pemberian layanan kesehatan dan menghasilkan 

penghematan biaya yang signifikan terutama pada prosedur carpal tunnel. 

 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penulis memperoleh data yang diperlukan dengan meninjau objek penelitian secara langsung 

yaitu kantor CV PUC yang berlokasi di Bekasi Barat, melakukan observasi langsung ke lokasi 

proyek dan melakukan wawancara dengan narasumber perusahaan yang bekerja di CV PUC.  

Jenis data yang digunakan adalah data primer. Data yang diperoleh berupa aktivitas-

aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan konstruksi, jenis-jenis biaya, waktu kerja, bahan 

(material) dan peralatan yang digunakan pada aktivitas-aktivitas dalam jasa konstruksi. 

 Metode analisis yang digunakan  adalah metode analisis deskriptif yang akan memberi 

penjelasan mengenai harga pokok jasa konstruksi yang merupakan variabel utama dalam 

penelitian ini. Perhitungan harga pokok jasa konstruksi dilakukan dengan metode TDABC. 

Metode ini memberi penekanan pada konsumsi waktu yang diperlukan setiap aktivitas dalam 

proses penyelesaian suatu proyek.  

Ada empat tahap dalam melakukan perhitungan harga pokok jasa konstruksi dengan 

metode TDABC, yaitu: 

1. Identifikasi aktivitas 
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Pada tahap ini penulis akan mengidentifikasi berbagai aktivitas yang diperlukan  untuk 

kegiatan pembangunan proyek. 

2. Pembebanan biaya ke aktivitas 

Setelah mengidentifikasi aktivitas, tahap berikutnya adalah membebankan biaya-biaya 

yang berhubungan dengan pembangunan proyek baik biaya langsung maupun biaya tidak 

langsung. Pembebanan biaya tidak langsung dilakukan melalui persentase konsumsi biaya 

tidak langsung oleh setiap aktivitas. 

3. Perhitungan tarif per aktivitas 

Dalam tahap ini penulis melakukan perhitungan tarif dari setiap aktivitas. Tarif per 

aktivitas dihitung dengan cara membagi total biaya tidak langsung setiap aktivitas dengan 

kapasitas waktu setiap aktivitas. 

4. Perhitungan harga pokok jasa konstruksi 

Tahap terakhir adalah menghitung harga pokok jasa konstruksi menggunakan TDABC. 

Harga pokok jasa konstruksi merupakan hasil penjumlahan dari semua komponen biaya 

yang berhubungan dengan produk jasa konstruksi. Biaya tidak langsung yang dibebankan 

ke setiap aktivitas yang digunakan dihitung dengan cara mengalikan konsumsi waktu 

setiap aktivitas dengan tarif per aktivitas, sedangkan biaya langsung dibebankan secara 

langsung sesuai dengan jumlah biaya langsung yang digunakan untuk membangun setiap 

proyek/produk jasa konstruksi.   

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Unsur-unsur biaya untuk menghitung harga pokok jasa konstruksi CV PUC adalah sebagai 

berikut. 

1. Biaya langsung 

Biaya ini merupakan biaya yang dapat dibebankan secara langsung ke proyek/produk jasa 

konstruksi, terdiri dari biaya bahan langsung dan tenaga kerja langsung. 

2. Biaya tidak langsung 

Biaya tidak langsung adalah seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan selain biaya 

langsung. Biaya ini terdiri dari: 

a. Biaya tenaga kerja tidak langsung 

Biaya ini merupakan biaya tenaga kerja karyawan kantor. 
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b. Biaya listrik 

Biaya ini merupakan biaya listrik yang digunakan untuk kegiatan operasional di kantor. 

c. Biaya telepon 

Biaya ini merupakan biaya telepon kantor yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 

calon klien, klien, dan urusan kantor lainnya. 

d. Biaya bongkar muat 

Biaya ini merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mengangkut pembelian material ke 

gudang persediaan, termasuk pembelian alat berat baru. 

e. Biaya pengiriman dan proyek 

Biaya ini merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menyewa truk, kontainer, atau alat 

berat yang diperlukan untuk proyek namun tidak dimiliki perusahaan. 

f. Biaya transportasi 

Biaya ini meliputi biaya bensin, tol dan parkir yang dikeluarkan untuk meninjau lokasi 

proyek. 

g. Biaya perlengkapan kantor 

Biaya ini meliputi biaya fotokopi, alat tulis, materai dan fax yang digunakan dalam 

kegiatan operasional kantor. 

h. Biaya perlengkapan penyediaan jasa 

Biaya ini merupakan biaya dari perlengkapan yang dapat digunakan oleh beberapa proyek 

bersama-sama. 

i. Biaya peralatan penyediaan jasa 

Biaya ini merupakan biaya dari peralatan yang dapat digunakan oleh beberapa proyek 

bersama-sama. 

j. Biaya perawatan aktiva tetap 

Biaya ini merupakan biaya yang digunakan untuk perawatan aktiva tetap di kantor dan 

peralatan berat untuk proyek. 

k. Biaya penyusutan aktiva tetap 

Biaya ini adalah biaya penyusutan peralatan kantor dan proyek untuk kegiatan operasional 

CV PUC. Aktiva tetap disusutkan menggunakan metode garis lurus berdasarkan PSAK 16 

tentang aset tetap. Umur ekonomis aset ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan No. 96/PMK.03/2009. 

l. Biaya pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 
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Biaya ini merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membayar pajak penghasilan atas jasa 

konstruksi. 

m. Biaya administrasi bank 

Biaya ini meliputi biaya kliring, statement, esia post, materai, buku cek dan administrasi 

bank. 

 Di bawah ini merupakan tabel biaya tidak langsung CV PUC 

 

 

Berikut ini adalah empat tahap untuk menghitung harga pokok proyek/produk jasa konstruksi 

CV PUC dengan TDABC.  

1. Mengidentifikasi aktivitas 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi aktivitas-aktivitas utama yang diperlukan untuk 

menghasilkan produk jasa konstruksi. Terdapat 13 aktivitas utama yang dapat 

diidentifikasi: 

1. Berkomunikasi dengan calon klien 

2. Rapat dengan calon klien 

3. Peninjauan lokasi proyek 

4. Penerimaan proyek klien 

5. Pembuatan rencana dan pembagian tenaga kerja proyek 

6. Pelaporan perkembangan pekerjaan proyek 

7. Loading, trucking, unloading 

8. Dismantling 

9. Installing 

10. Pembersihan lokasi proyek 
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11. Pengembalian alat berat yang telah digunakan 

12. Pertemuan kembali dengan klien 

13. Pembayaran 

 

2. Pembebanan biaya ke aktivitas 

Berbagai biaya tidak langsung yang terjadi dibebankan ke setiap aktivitas jasa konstruksi 

berdasarkan rasio yang diperoleh dari pengamatan dan wawancara dengan karyawan dan 

direktur perusahaan. 

 

 

 

3. Perhitungan tarif per aktivitas 

Dalam menghitung tarif per aktivitas jasa konstruksi terdapat tiga tahap, yaitu: 

a. Menghitung konsumsi waktu per aktivitas Juli – November 2017 

Data diperoleh melalui proses wawancara dengan narasumber perusahaan. 
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b. Menghitung total waktu kerja aktual untuk Juli – November 2017 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, waktu kerja efektif karyawan kantor 

diperkirakan sebesar 150 jam per bulan. 

 

 

 

c. Menghitung tarif per aktivitas 

Tarif per aktivitas dihitung dengan cara membagi total biaya tidak langsung setiap aktivitas 

dengan kapasitas waktu setiap aktivitas. 
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4. Perhitungan harga pokok jasa konstruksi 

Perhitungan harga pokok jasa konstruksi dilakukan dengan menjumlahkan seluruh biaya 

yang terdapat dalam aktivitas jasa konstruksi, terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak 

langsung. 

 

 

  Selama ini perusahaan melakukan perhitungan harga pokok jasa konstruksinya 

berdasarkan perkiraan biaya dari proyek-proyek sebelumnya. Metode ini kurang tepat untuk 

diterapkan karena harga pokok yang dihasilkan hanya merupakan perkiraan saja sehingga 

perusahaan tidak dapat mengetahui dengan pasti apakah proyek yang dikerjakan 

menghasilkan keuntungan atau justru merugikan. Berdasarkan simulasi yang dilakukan, 

penulis menyimpulkan bahwa TDABC cocok untuk diterapkan di CV PUC karena memenuhi 

syarat penerapan TDABC, yaitu produk perusahaan yang beragam dan biaya tidak langsung 

yang jauh lebih besar dibandingkan dengan biaya langsung yang terjadi. Dengan TDABC, 
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perusahaan dapat menghitung harga pokok jasa konstruksi  lebih akurat karena perhitungan 

biaya didasarkan pada jumlah waktu yang dikonsumsi oleh setiap aktivitas. Perusahaan juga 

dapat mengetahui besarnya selisih waktu antara kapasitas waktu yang tersedia dan jumlah 

waktu aktual yang digunakan. Selisih tersebut merupakan penyimpangan waktu yang dapat 

dianalisis lebih lanjut untuk meningkatkan efisiensi penggunaan waktu sehingga dapat 

menghasilkan perhitungan harga pokok yang semakin bersaing. 

  Untuk menerapkan TDABC, langkah-langkah yang harus dilakukan perusahaan 

adalah mengidentifikasi aktivitas, mengestimasi kapasitas waktu setiap aktivitas, 

membebankan biaya tidak langsung ke setiap aktivitas dan menghitung tarif per aktivitas. 

 

 

5.SIMPULAN 

 

Selama ini perusahaan melakukan perhitungan harga pokok jasa konstruksinya berdasarkan 

perkiraan biaya dari proyek-proyek sebelumnya. Berdasarkan simulasi yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa TDABC dapat diterapkan untuk menghitung harga pokok jasa konstruksi 

CV PUC. 

Penggunaan TDABC pada CV PUC menghasilkan harga pokok jasa konstruksi yang 

lebih akurat, karena semua aktivitas yang dikonsumsi proyek/produk jasa konstruksi dapat 

dihitung biayanya. Dengan demikian, penggunaan TDABC dapat membantu perusahaan 

menetapkan harga jual yang lebih akurat. 

Sebaiknya CV PUC mulai menerapkan TDABC mengingat berbagai manfaat yang 

dapat diperoleh dari TDABC. Penerapan TDABC hanya membutuhkan biaya yang sedikit 

dan waktu yang cepat. Sebagai langkah awal, CV PUC dapat menggunakan informasi/data 

yang berkaitan dengan penerapan TDABC dari hasil penelitian ini. Informasi/data tersebut 

kemudian disesuaikan dengan kondisi perusahaan saat TDABC akan diterapkan. Misalnya, 

informasi mengenai biaya perlu disesuaikan dengan persentase tertentu mengingat adanya 

inflasi. 
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